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KATA PENGANTAR  

Puji Syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 
karuniaNya, sehingga kami dapat menyusun bahan ajar modul interaktif dan 
modul manual. Adapun modul manual terdiri atas bidang-bidang dan program-
program keahlian kejuruan yang berkembang di dunia kerja baik instansi maupun 
perusahaan. Tahun Anggaran 2005 telah dibuat sebanyak 300 modul manual 
terdiri atas 9 (sembilan) bidang keahlian dan 32 (tiga puluh dua) program keahlian 
yaitu: Bisnis dan Manajemen (Administrasi Perkantoran dan Akuntansi), 
Pertanian (Agroindustri pangan dan nonpangan, Budidaya Tanaman, Budidaya 
Ternak Ruminansia, Pengendalian Mutu), Seni Rupa dan Kriya (Kriya Kayu, 
Kriya Keramik, Kriya Kulit, Kriya Logam, Kriya Tekstil), Tata Busan, Teknik 
Bangunan (Gambar Bangunan, Teknik Konstruksi Baja dan Alumunium, Teknik 
Konstruksi Batu Beton, Tekni Industri Kayu), Teknik Elektronika (Teknik Audio 
Video, Teknik Elektronika Industri),  Teknik Listrik (Pemanfaatan Energi Listrik, 
Teknik Distribusi, Teknik Pembangkit Ketenagalistrikkan), Teknik Mesin (Mekanik 
Otomotif, Pengecoran Logam, Teknik Bodi Otomotif, Teknik Gambar Mesin, Teknik 
Pembentukan, Teknik Pemeliharaan Mekanik Industri, Teknik Pemesinan), 
Teknologi I nformasi dan Komunikasi (Multimedia, Rekayasa Perangkat 
Lunak, Teknik Komputer dan Jaringan), dan program Normatif Bahasa Indonesia.  

Modul ini disusun mengacu kepada Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI), Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Edisi 2004 dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi (Competency 
Based Training/ CBT) . Diharapkan modul-modul ini digunakan sebagai sumber 
belajar pokok peserta pendidikan dan pelatihan (Diklat) Kejuruan khususnya SMK 
dalam mencapai standar kompetensi kerja yang diharapkan dunia kerja.  

Penyusunan modul dilakukan oleh para tenaga ahli kejuruan dibidangnya terdiri 
atas para Guru SMK, para Widyaiswara Pusat Pengembangan  Penataran Guru 
(PPPG) lingkup Kejuruan dengan para nara sumber dari berbagai perguruan 
Tinggi, para praktisi Balai Latihan dan Pengembangan Teknologi (BLPT) dan 
unsure dunia usaha dan industri (DU/DI), dan berbagai sumber referensi yang 
digunakan baik dari dalam dan luar negri. Modul dilakukan melalui beberapa tahap 
pengerjaan termasuk validasi dan uji coba kepada para peserta Diklat/Siswa di 
beberapa SMK.  

Sesuai perkembangan paradigma yang selalu terjadi, Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah beserta para penulis dan unsure terlibat, menerima masukan-masukan 
konstruktif dari berbagai pihak khususnya para praktisi dunia usaha dan 
industri, para akademis, dan para psikologis untuk dihasilkannya Sumber Daya 
Manusia (SDM) tingkat menengah yang handal. Pada kesempatan baik ini kami 
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sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada 
berbagai pihak terutama tim penyusun modul, para nara sumber dan fasilitator, 
serta para editor atas dedikasi dan pengorbanan waktu, tenaga, dan pemikiran 
untuk dihasilkannya modul ini.  

Semoga modul ini bermanfaat bagi kita semua, khususnya peserta Diklat SMK 
atau praktisi yang sedang mengembangkan bahan ajar modul SMK.  

Jakarta, Desember 2005  

a.n. Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan 
Dasar dan Menengah 
Direktur Pembinaan Sekolah  
Menengah Kejuruan       

Dr, Joko Sutrisno, MM 
NIP 131415680     
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HDW.DEV.100.(2).A

 
Menginstalasi PC 

HDW.MNT.201.(2).A Mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC dan 
peripheral 

HDW.MNT.203.(2).A Melakukan perbaikan dan/atau setting ulang sistem PC 
HDW.MNT.204.(2).A Melakukan perbaikan peripheral 
HDW.MNT.101.(2).A Melakukan perawatan PC 
HDW.MNT.102.(2).A Melakukan perawatan peripheral 
SWR.OPR.101.(2).A

 

Iinstalasi sistem operasi berbasis GUI (Graphical User 
Interface) 

SWR.OPR.102.(2).A

 

Instalasi sistem operasi berbasis text 
SWR.OPR.100.(1).A Instalasi software 
SWR.MNT.201.(1).A Mem-Back-Up dan Me-Restore software 
NTW.OPR.100.(2).A

 

Instalasi perangkat jaringan lokal (Local Area Network) 
HDW.MNT.202.(2).A Mendiagnosis permasalahan pengoperasian PC yang 

tersambung jaringan 
HDW.MNT.205.(2).A Melakukan perbaikan dan/atau setting ulang koneksi 

jaringan 
SWR.OPR.103.(2).A

 

Instalasi sistem operasi jaringan berbasis GUI (Graphical 
User Interface) 

SWR.OPR.104.(2).A

 

Instalasi sistem operasi jaringan berbasis text 
NTW.OPR.200.(2).A

 

Iinstalasi perangkat jaringan berbasis luas (Wide 
Area Network ) 

NTW.MNT.201.(2).A

 

Mendiagnosis permasalahan perangkat yang tersambung 
jaringan berbasis luas (Wide Area Network ) 

NTW.MNT.202.(2).A

 

Melakukan perbaikan dan/atau setting ulang koneksi 
jaringan berbasis luas (Wide Area Network) 

NTW.MNT.300.(3).A

 

Mengadministrasi server dalam jaringan 
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MEKANISME PEMELAJARAN  

   
Untuk mencapai penguasaan modul ini dilakukan melalui alur mekanisme 
pemelajaran sebagai berikut:              

Y

 

Y

 

T

 

START

 

Lihat Petunjuk 
Penggunaan Modul 

Lihat Kedudukan 
Modul 

Nilai 

 

7

 

Modul 
berikutnya/Uji 

Kompetensi 

Kegiatan Belajar 1

 

Kegiatan Belajar n

 

Kerjakan 
Evaluasi 

Nilai 

 

7

 

Kerjakan 
Cek Kemampuan 

T
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PERI STI LAHAN/ GLOSSARY  

WAN   : Wide Area Network 

Troubleshooting : Pemecahan permasalahan yang sering terjadi 

Software  : Piranti lunak, sebuah aplikasi program komputer 

Topologi jaringan : Cara menghubungkan antar komputer 

Server : Server adalah komputer yang menjadi sentral dan     

  menyediakan fasilitas bagi komputer-komputer lain 

Host   : Workstation (komputer pengguna) 

Protocol  : Aturan 

CPE   : Customer Premises Equipment 

DCE   : Data Circuit-terminating Equipment 

DTE   : Data Terminal Equipment 

CSU   : Channel Service Unit 

DSU   : Data Service Unit 

AS   : Autonomus System 

RIP   : Routing Information Protocol 

OSPF   : Open Shortest Path First 

IOS   : Internetworking Operating System 

NVRAM  : Nonvolatile Random Access Memory 

HDLC   : High-Level Data Link Control 

PPP   : Point to Point Protocol 

DSSS   : Direct Sequence Spread Spectrum 

OFDM   : Othogonal Frequency Division Multiplexing 

AP   : Access Point 

SSID   : Service Set Identifier 

WEP   : Wireless Equivalency Protocol 

dB   : decibel 

EIRP   : Effective Isotropic Radiated Power 
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BAB. I 

PENDAHULUAN  

DESKRIPSI JUDUL 

I nstalasi Perangkat Jaringan Berbasis Luas (WAN) merupakan modul 

teori dan atau praktikum yang membahas tentang penginstalan sampai 

dengan pengujian jaringan WAN.  

Modul ini terdiri dari 5 (lima) kegiatan belajar, kegiatan belajar 1 berisi tentang 

pengenalan konsep dasar, topologi, protocol, router, routing table dan routing 

protokol, kegiatan belajar 2 berisi tentang penginstalan perangkat keras 

(hardware) dari WAN, kegiatan belajar 3 berisi tentang instalasi dan 

konfigurasi komponen WAN secara software, kegiatan belajar 4 berisi tentang 

menyambung  perangkat dan setting perangkat, dan, kegiatan belajar 5 berisi 

tentang menguji  jaringan WAN.  

Dengan modul ini peserta diklat diharapkan mampu menjelaskan 

prinsip/konsep dasar, melakukan instalasi/konfigurasi  baik hardware maupun 

software serta melakukan pengujian  terhadap jaringan WAN.   

PRASYARAT 

Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelajari modul ini adalah: 

1. Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Mengoperasikan PC stand 

alone dengan sistem operasi berbasis GUI 

2. Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Mengoperasikan PC stand 

alone dengan sistem operasi berbasis Text 

3. Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Menginstalasi software 

4. Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Menginstalasi Perangkat Lokal 

5. Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Mendiagnosis permasalahan 

pengoperasian PC yang tersambung jaringan  
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6. Peserta diklat telah lulus modul/materi diklat Melakukan perbaikan 

dan/atau setting ulang koneksi jaringan 

7. Peserta diklat menguasai pengetahuan magnet dan induksi elektromagnetik 

8. Peserta diklat menguasai pengetahuan pengoperasian sistem operasi 

sesuai manual instruction.   

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

1. Petunjuk bagi Peserta Diklat 

Peserta diklat diharapkan dapat berperan aktif dan berinteraksi dengan sumber 

belajar yang mendukung, karena itu harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

a. Langkah-langkah belajar yang ditempuh 

1) Persiapkan alat dan bahan! 

2) Bacalah dengan seksama uraian materi pada setiap  kegiatan 

belajar, sehingga konsep dasar, serta cara-cara penginstalan 

jaringan WAN dapat dipahami dengan baik. Bila ada yang belum 

jelas tanyakan pada instruktur! 

3) Lakukan pengecekan (troubleshooting) atas hasil penginstalan.   

b. Perlengkapan yang harus dipersiapkan 

Guna menunjang keselamatan dan kelancaran tugas yang harus 

dilakukan, maka persiapkanlah seluruh perlengkapan yang diperlukan. 

Beberapa perlengkapan yang harus dipersiapkan adalah: 

1) Pakaian kerja (wearpack). 

2) PC yang sudah terinstalasi dengan sistem operasi apakah sistem 

operasi berbasis TEXT atau sistem operasi berbasis GUI 

3) User manual sistem operasi. 

4) Router yang sudah terinstalasi Internetworking Operating System 

(IOS). 
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5) Perangkat-perangkat jaringan, mulai dari kabel, konektor, NIC, HUB, 

dll. 

6) Log sheet atau report sheet yang ditetapkan (oleh perusahaan). 

7) Peralatan atau instrumen yang terkait dengan pelaksanaan unit 

kompetensi ini.  

c. Hasil Pelatihan 
Peserta diklat memahami dan mampu menginstal perangkat jaringan Berbasis Luas (baik hardware maupun software) 
dengan benar dan baik.   

2. Peran Instruktur/Guru 

Instruktur/guru yang akan mengajarkan modul ini hendaknya 
mempersiapkan diri sebaik-baiknya yaitu mencakup aspek strategi 
Pemelajaran, penguasaan materi, pemilihan metode, alat bantu media 
Pemelajaran dan perangkat evaluasi. 

Instruktur/guru harus menyiapkan rancangan strategi Pemelajaran yang 
mampu mewujudkan peserta diklat terlibat aktif dalam proses 
pencapaian/penguasaan kompetensi yang telah diprogramkan. Penyusunan 
rancangan strategi Pemelajaran mengacu pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK) 
pada setiap subkompetensi yang ada dalam GBPP.  

TUJUAN AKHIR 

1. Peserta diklat mampu menjelaskan tentang konsep dasar, topologi, protocol 

jaringan WAN, serta pengkabelannya.  

2. Peserta diklat dapat melaksanakan penginstalan jaringan Berbasis Luas 

(WAN) sesuai dengan prosedur.  

3. Peserta diklat dapat melakukan pengujian melalui sistem operasi atau 

aplikasi tertentu.  



Modul NTW.OPR.200.(2).A 4

 
KOMPETENSI 

MATERI POKOK PEMELAJARAN 
SUB KOMPETENSI KRITERIA KINERJA LINGKUP BELAJAR 

SIKAP PENGETAHUAN KETERAMPILAN 

1. Merencanakan kebutuhan 
dan spesifikasi  

 
Daftar kebutuhan dan 
spesifi-kasi peralatan Wide 
Area Network telah tersedia 

 
Buku manual dan petunjuk 
pengoperasian komponen 
telah tersedia 

 

Gambar topologi jaringan 
telah tersedia 

 
Prinsip dasar jaringan 
berbasis luas  

 
Memilih peralatan/ 
komponen jaringan  secara 
teliti    

 
Menjelaskan pengertian 
WAN, MAN, Internet, router, 
routing table, routing 
protocol. 

 

Mengidentifikasi  jenis-jenis 
media jaringan untuk WAN 

 

Menguraikan jenis-jenis 
routing protocol 

 

Menjelaskan konsep dasar 
manageable switch dan 
dedicated router 

 

Menguraikan konsep dasar 
Wireless media 

 

Menjelaskan konsep 
pembagian segmen dan 
dynamic routing table 

 
Merencanakan dan me-milih 
perangkat jaringan sesuai 
dengan fisik, jarak dan kondisi 
lokasi 

2. Menginstalasi Wide Area 
Network 

 

Prosedur / SOP instalasi 
disiapkan 

 

Peralatan instalasi (tools 
kit) disiapkan 

 

Perangkat yang ingin di-
instalasi diuji sesuai 
dengan manual tiap-tiap 
komponen 

 

Wide  Area Network 
diinstalasi menggunakan 
prosedur, cara/ metode 
dan peralatan yang sudah 
ditentukan 

 

Jenis dan fungsi perangkat 
WAN dan perluasannya 

 

Mengikuti prosedur 
instalasi perangkat WAN 

 

Menguraikan jenis-jenis 
perangkat WAN 

 

Menjelaskan jenis-jenis 
koneksi WAN 

 

Memasang perangkat Wide 
Area Network 
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MATERI POKOK PEMELAJARAN 

SUB KOMPETENSI KRITERIA KINERJA LINGKUP BELAJAR 
SIKAP PENGETAHUAN KETERAMPILAN 

3. Mengatur perangkat 
menggunakan software 
(melalui setup BIOS dan 
ROUTER serta aktifasi 
komponen melalui sistem 
operasi) 

 
Perangkat Wide Area 
Network (misal Wireless 
Networking Card) diatur 
dengan menggu-nakan 
software, baik yang 
merupakan software 
bawaan, sistem operasi, 
ataupun melalui BIOS dan 
ROUTER, sesuai dengan 
buku manual tiap-tiap 
perangkat. 

 
Instalasi perangkat 
jaringan pada sistem 
operasi berbasis GUI 

 
Instalasi perangkat 
jaringan pada sistem 
operasi berbasis text 

 
Melaksanakan keamanan 
dan Keselamatan Kerja 
(K3) dalam mengatur 
perangkat WAN  

 
Menginstall router dan 
mengatur IP 

 
Menjelaskan prinsip baud 
rate pada pengaturan 
jaringan 

 
Memasang Router  

 
Memasang Switch 
(Unmanageable dan 
manageable) 

 
Memanfaatkan jaringan secara 
optimal pada sistem operasi 
berbasis GUI dan text 

4. Menyambung/ memasang 
perangkat (secara fisik 
dan logikal) dan setting 
perangkat menggunakan 
software 

 

Perangkat Wide Area 
Network  (misal : antena 
grid parabolic, omni, kabel 
serat optik) disambung / 
dipasang secara fisik 
maupun secara logical 
(misal : melalui pengaturan 
channel frekwensi) dan 
perangkat disetting 
menggunakan software 
bawaan atau melalui 
aplikasi terpisah, sesuai 
dengan buku manual tiap-
tiap perangkat. 

 

Teknik media wireless 
(802.11a, 802.11b, 
802.11g, dan lain-lain) 

 

Teknik kabel serat optik  

 

Melaksanakan Keaman-an 
dan Keselamatan Kerja 
(K3) dalam me-nyambung/ 
memasang perangkat WAN  

 

Menjelaskan spektrum 
frekwensi dan fungsinya 
pada standard waveLAN 

 

Menjelaskan prinsip kerja 
kabel serat optik ber-dasar 
kepada prinsip cermin dan 
pembiasan cahaya 

 

Memasang perangkat waveLAN 

 

Memasang kabel serat optik 

5. Menguji Wide Area 
Network 

 

Hasil pemasangan 
perangkat Wide Area 
Network diuji dengan 
menggunakan soft-ware 
maupun alat ukut 

 

Pengukuran kualitas sistem 
jaringan menggunakan 
software maupun alat ukur. 

 

Pengecekan keberhasilan 
pemasangan jaringan 
meng-gunakan software 
(misal : iwconfig atau 
software bawaan dari 
perangkat) maupun alat 
ukur (misal : microskop 
untuk pemasang-an kabel 
serat optik)  

 

Melaksanakan pengu-kuran 
WAN dengan sabar dan 
teliti 

 

Menjelaskan jenis-jenis alat 
ukur media jaringan 

 

Menjelaskan cara pengu-jian 
WAN melalui sistem operasi 
atau melalui aplikasi tertentu 

 

Menggunakan software 
pengukuran/ pengujian atau 
alat ukur 

 

Menguji konektifitas Wide Area 
Network 
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F. CEK KEMAMPUAN 

Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki, maka isilah cek list 

( ) seperti pada tabel di bawah ini dengan sikap jujur dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

Saya dapat 
Melakukan 

Pekerjaan ini dengan 
Kompeten 

        Sub 
Kompetensi 

Pernyataan 

Ya Tidak 

Bila Jawaban 
Ya Kerjakan 

Merencanakan 
kebutuhan dan 
spesifikasi  

 

Menjelaskan pengertian WAN, MAN, 
Internet, router, routing table, routing 
protocol. 

 

Mengidentifikasi  jenis-jenis media 
jaringan untuk WAN 

 

Menguraikan jenis-jenis routing 
protocol 

 

Menjelaskan konsep dasar manageable 
switch dan dedicated router 

 

Menguraikan konsep dasar Wireless 
media 

 

Menjelaskan konsep pembagian 
segmen dan dynamic routing table   

Test Formatif 1  

Test Formatif 1  

Test Formatif 1  

Test formatif 1  

Test Formatif 1  

Test Formatif 1   

Menginstalasi Wide 
Area Network 

 

Menguraikan jenis-jenis perangkat 
WAN 

 

Menjelaskan jenis-jenis koneksi WAN   

Test formatif 2  

Test formatif 2 
Mengatur 
perangkat 
menggunakan 
software (melalui 
setup BIOS dan 
ROUTER serta 
aktifasi komponen 
melalui sistem 
operasi) 

 

Menginstall router dan mengatur IP 

 

Menjelaskan prinsip baud rate pada 
pengaturan jaringan   

Test formatif 3          

Menyambung / 
memasang 
perangkat (secara 
fisik dan logikal) 
dan setting 
perangkat 
menggunakan 
software 

 

Menjelaskan spektrum frekwensi dan 
fungsinya pada standard waveLAN 

 

Menjelaskan prinsip kerja kabel serat 
optik ber-dasar kepada prinsip cermin 
dan pembiasan cahaya   

Test formatif 4 

Menguji Wide Area 
Network 

 

Hasil pemasangan perangkat Wide 
Area Network diuji dengan 
menggunakan soft-ware maupun alat 
ukut   

Test formatif 5 

 

Apabila anda menjawab TIDAK pada salah satu pernyataan di atas, maka 
pelajarilah modul ini.  
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BAB. I I 

PEMELAJARAN   

A. RENCANA BELAJAR PESERTA DIKLAT 

Kompetensi : Menginstalasi perangkat jaringan Berbasis Luas (Wide 

area Network) 

Sub 

Kompetensi 
Jenis Kegiatan Tanggal Waktu 

Tempat 

Belajar 

Alasan 

Perubahan 

Tanda 

Tangan 

Guru 

Konsep dasar 

jaringan dan 

topologinya      

Mengidentifikasi  

jenis-jenis media 

jaringan untuk 

WAN      

Menguraikan jenis-

jenis routing 

protocol      

Menjelaskan 

konsep dasar 

manageable switch 

dan dedicated 

router      

Menguraikan 

konsep dasar 

Wireless media      

Merencanakan 

Kebutuhan dan 

spesifikasi 

Menjelaskan 

konsep pembagian 

segmen dan 

dynamic routing 

table      

Menginstalasi 

Wide Area 

Network 

Menguraikan jenis-

jenis perangkat 

WAN      
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Menjelaskan jenis-

jenis koneksi WAN      

Menginstall router 

dan mengatur IP      

Mengatur 

perangkat 

menggunakan 

software 

(melalui setup 

BIOS dan 

ROUTER serta 

aktifasi 

komponen 

melalui sistem 

operasi) 

Menjelaskan prinsip 

baud rate pada 

pengaturan 

jaringan        

Menjelaskan 

spektrum frekwensi 

dan fungsinya pada 

standard waveLAN      

Menyambung/ 

memasang 

perangkat 

(secara fisik 

dan logikal) dan 

setting 

perangkat 

menggunakan 

software 

Menjelaskan prinsip 

kerja kabel serat 

optik ber-dasar 

kepada prinsip 

cermin dan 

pembiasan cahaya      

Menguji Wide 

Area Network 

Hasil pemasangan 

perangkat Wide 

Area Network diuji 

dengan 

menggunakan soft-

ware maupun alat 

ukut      
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B. KEGIATAN BELAJAR 

Kegiatan Belajar 1.  Konsep Dasar Jaringan WAN  

a. Tujuan Kegiatan Pemelajaran 

Setelah mempelajari kegiatan belajar ini peserta diklat mampu menjelaskan  

media, perangkat, teknologi dan protocol pada jaringan berbasis luas 

(WAN).  

b. Uraian Materi 

1. Latar Belakang dan Sejarah Jaringan  

Pada tahun 1940-an di Amerika ada sebuah penelitian yang ingin 

memanfaatkan sebuah perangkat komputer secara bersama. Ditahun 

1950-an ketika jenis komputer mulai membesar sampai terciptanya 

super komputer, karena mahalnya harga perangkat komputer maka ada 

tuntutan sebuah komputer mesti melayani beberapa terminal. Dari 

sinilah maka muncul konsep distribusi proses berdasarkan waktu yang 

dikenal dengan nama TSS (Time Sharing System), bentuk pertama kali 

jaringan (network) komputer diaplikasikan. Pada sistem TSS beberapa 

terminal terhubung secara seri ke sebuah host komputer.  
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Selanjutnya konsep ini berkembang menjadi proses distribusi 

(Distributed Processing). Dalam proses ini beberapa host komputer 

mengerjakan sebuah pekerjaan besar secara paralel untuk melayani 

beberapa terminal yang tersambung secara seri disetiap host komputer.  

  

Selanjutnya ketika harga-harga komputer kecil sudah mulai menurun 

dan konsep proses distribusi sudah matang, maka penggunaan 

komputer dan jaringannya sudah mulai beragam dari mulai menangani 

proses bersama maupun komunikasi antar komputer (Peer to Peer 

System) saja tanpa melalui komputer pusat. Untuk itu mulailah 

berkembang teknologi jaringan lokal yang dikenal dengan sebutan LAN 

(Local Area Network). Demikian pula ketika Internet mulai 

diperkenalkan, maka sebagian besar LAN yang berdiri sendiri mulai 

Gambar. 1

 

Gambar. 2
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berhubungan dan terbentuklah jaringan raksasa ditingkat dunia yang 

disebut dengan istilah WAN (Word Area Network).   

2. Jenis-jenis jaringan  

Secara umum jaringan komputer terdiri atas lima jenis:  

a. Local Area Network (LAN) 

Local Area Network (LAN), merupakan jaringan local yang 

digunakan oleh suatu organisasi untuk berbagi sumber daya 

(resources sharing) seperti printer dan file.  LAN biasanya dibangun 

dan dikelola oleh organisasi tersebut.  Teknologi LAN antara lain 

Ethernet, Token Ring dan FDDI.  

b. Metropolitan Area Network (MAN) 

Metropolitan Area Network (MAN), pada dasarnya merupakan versi 

LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya menggunakan 

teknologi yang sama dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-

kantor perusahaan yang letaknya berdekatan atau juga sebuah kota 

dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pribadi (swasta) atau 

umum. MAN mampu menunjang data dan suara, bahkan dapat 

berhubungan dengan jaringan televisi kabel.  

c. Wide Area Network (WAN) 

Wide Area Network (WAN), jangkauannya mencakup daerah 

geografis yang luas, seringkali mencakup sebuah negara bahkan 

benua. WAN memungkinkan terjadinya komunikasi diantara dua 

perangkat yang terpisah jarak yang sangat jauh.  WAN 

menginterkoneksikan beberapa LAN yang kemudian menyediakan 

akses ke komputer komputer atau file server pada lokasi lain.  

Beberapa teknologi WAN antara lain adalah Modem, ISDN, DSL, 

Frame Relay, T1, E1, T3, E3 dan SONET. 
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d. Intranet 

Melibatkan jaringan LAN dan Web Server yang terpasang pada 

jaringan LAN tersebut.  Web Server digunakan untuk melayani 

permintaan pengguna internal suatu organisasi untuk menampilkan 

data dan gambar.  Intranet ini mempunyai sifat tertutup yang 

berarti pengguna dari luar organisasi tidak dapat mengaksesnya.  

e. Internet 

Sebenarnya terdapat banyak jaringan di dunia ini, seringkali 

menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang berbeda-

beda. Orang yang terhubung ke jaringan sering berharap untuk bisa 

berkomunikasi dengan orang lain yang terhubung ke jaringan 

lainnya. Keinginan seperti ini memerlukan hubungan antar jaringan 

yang seringkali tidak compatibel dan berbeda. Biasanya untuk 

melakukan hal ini diperlukan sebuah mesin yang disebut gateway 

guna melakukan hubungan dan melaksanakan terjemahan yang 

diperlukan, baik perangkat keras maupun perangkat lunaknya. 

Kumpulan jaringan yang terinterkoneksi inilah yang disebut dengan 

internet.    

Ketika sebuah perusahaan berkembang menjadi beberapa lokasi, maka 

masing masing lokasi mengembangkan jaringan lokalnya.  Ketika  

dibutuhkan koneksi antar LAN pada perusahaan tersebut maka 

terbentuklah Wide Area Network.  

3. Wide Area Network  

Terdapat begitu banyak pilihan yang tersedia untuk 

mengimplementasikan WAN yang bisa dibedakan berdasarkan 

teknologi, kecepatan dan biaya yang dibutuhkan. 
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Satu perbedaan utama LAN dengan WAN adalah organisasi harus 

berlangganan kepada penyedia jaringan dari perusahaan penyedia 

jaringan yang ada. 

Sebuah WAN menggunakan jalur data untuk membawa data menuju ke 

internet dan menghubungkan lokasi lokasi perusahaan yang terpisah

pisah.  Telepon dan layanan data yang paling banyak digunakan pada 

WAN. 

Perangkat pada pelanggan disebut CPE (Customer Premises 

Equipment). Pelanggan memiliki sendiri atau menyewa dari service 

provider.  Kabel tembaga, serat optik atau wireless yang digunakan 

untuk menghubungkan CPE ke sentral provider terdekat atau ke kantor 

pusat dari service provider.  Media ini sering disebut dengan local loop. 

  

Perangkat yang meletakkan data ke local loop disebut DCE (Data 

Circuit-terminating Equipment).  Perangkat pelanggan yang melewatkan 

data ke DCE disebut dengan DTE (Data Terminal Equipment). 

Gambar. 3
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Jalur WAN menyediakan berbagai macam kecepatan data yang diukur 

dalam satuan kilobits per second.  Dibawah ini berbagai teknologi WAN 

dan kecepatan yang tersedia. 

  

Gambar. 4 

 

Gambar. 5 Teknologi WAN dan Kecepatannya
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a. Perangkat WAN 

WAN menghubungkan beberapa LAN melalui jalur komunikasi dari 

service provider. Karena jalur komunikasi tidak bisa langsung 

dimasukkan ke LAN maka diperlukan beberapa perangkat interface. 

Perangkat perangkat tersebut antara lain:  

1) Router 

LAN mengirimkan data ke Router, kemudian Router akan 

menganalisa berdasarkan informasi alamat pada layer 3. 

Kemudian Router akan meneruskan data tersebut ke interface 

WAN yang sesuai berdasarkan routing table yang dimilikinya.  

Router adalah perangkat jaringan yang aktif dan intelegent dan 

dapat berpartisipasi dalam manajemen jaringan. Router mengatur 

jaringan dengan menyediakan kontrol dinamis melalui sumber 

daya dan mendukung tugas dan tujuan dari jaringan. Beberapa 

tujuan tersebut antara lain konektivitas, perfomansi yang reliabel, 

kontrol manajemen dan fleksibilitas.  

2) CSU/DSU 

Jalur komunikasi membutuhkan sinyal dengan format yang sesuai.  

Untuk jalur digital, sebuah Channel Service Unit (CSU) dan Data 

Service Unit (DSU) dibutuhkan. Keduanya sering digabung menjadi 

sebuah perangkat  yang disebut CSU/DSU.   

3) Modem 

Modem adalah sebuah perangkat dibutuhkan untuk 

mempersiapkan data untuk transmisi melalui local loop. Modem 

lebih dibutuhkan untuk jalur komunikasi analog dibandingkan 

digital.  Modem mengirim data melalui jalur telepon dengan 

memodulasi dan demodulasi sinyal.  Sinyal digital ditumpangkan 

ke sinyal suara analog yang dimodulasi untuk ditransmisikan.  
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Pada sisi penerima sinyal analog dikembalikan menjadi sinyal 

digital atau demodulasi.  

4) Communication Server 

Communication Server mengkonsentrasikan komunikasi pengguna 

dial-in dan remote akses ke LAN.  Communication Server memiliki 

beberapa interface analog dan digital serta mampu melayani 

beberapa user sekaligus.  

b. Standar WAN 

WAN menggunakan OSI layer tetapi hanya fokus pada layer 1 dan 

2. Standar WAN pada umumnya menggambarkan baik metode 

pengiriman layer 1 dan kebutuhan layer 2, termasuk alamat fisik, 

aliran data dan enkapsulasi.  Dibawah ini adalah organisasi yang 

mengatur standar WAN. 

   

Protokol layer 1 menjelaskan bagaimana menyediakan secara 

elektris, mekanis, operasi dan fungsi koneksi yang disediakan oleh 

service provider. Beberapa standar fisik dan konektornya 

digambarkan dibawah ini. 

Gambar. 6 Layer 1
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Data link layer menjelaskan bagaimana data dienkapsulasi untuk 

transmisi ke remote site, dan mekanisme untuk pengiriman yang 

menghasilkan frame. Ada bermacam macam teknologi yang 

Gambar. 7 Layer 2

 

Gambar. 8
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digunakan seperti ISDN, Frame Relay atau Asynchronous Transfer 

Mode (ATM).  Protokol ini menggunakan dasar mekanisme framing 

yang sama, yaitu High-Level Data Link Control (HDLC) atau satu 

dari beberapa variannya seperti Point to Point Protocol. 

  

4. Dasar dasar Routing  

Proses pengiriman datagram IP selalu menggunakan tabel routing. 

Tabel routing berisi informasi yang diperlukan untuk menentukan ke 

mana datagram harus di kirim. Datagram dapat dikirim langsung ke 

host tujuan atau harus melalui host lain terlebih dahulu tergantung 

pada tabel routing. 

Gambar. 9
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132.96.11.0

toth
132.96.36.4

0:80:ad:a6:b6:65

anubis
132.96.36.5

0:80:ad:a7:a3:81

khnemu
132.96.12.7

0:40:95:11:2:b5

isis
132.96.12.8

0:80:ad:a7:96:f5

13
2.

96
.1

2.
0

132.96.36.0
13

2.
96

.1
2.

9
0:

80
:4

8:
ea

:3
5:

9a

khensu
132.96.36.6

0:80:48:ea:35:10

seth
132.96.11.2

0:80:ad:17:96:34

osiris
132.96.11.1

0:80:48:e3:d2:69

132.96.11.3
0:20:4c:30:29:29               

Gambar diatas memperlihatkan jaringan TCP/IP yang menggunakan 

teknologi Ethernet. Pada jaringan tersebut host osiris mengirimkan 

Gambar. 10
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data ke host seth, alamat tujuan datagram adalah ip address host 

seth dan alamat sumber datagram adalah ip address host osiris. 

Frame yang dikirimkan oleh host osiris juga memiliki alamat tujuan 

frame MAC Address host Seth dan alamat sumbernya adalah host 

osiris. Pada saat host osiris mengirimkan frame, host seth membaca 

bahwa frame tersebut ditujukan kepada alamat ethernetnya. 

Setelah melepas header frame, host seth kemudian mengetahui 

bahwa IP address tujuan datagram tersebut juga adalah IP 

addressnya. Dengan demikian host seth meneruskan datagram ke 

lapisan transport untuk diproses lebih lanjut. Komunikasi model 

seperti ini disebut sebagai routing langsung.   

Pada gambar diatas terlihat bahwa host osiris dan host anubis 

terletak pada jaringan Ethernet yang berbeda. Kedua jaringan 

tersebut dihubungkan oleh host khensu. Host khensu memiliki lebih 

dari satu interface dan dapat melewatkan datagram dari satu 

interface ke intreface lain (atau bertindak sebagai router). Ketika 

mengirimkan data ke host anubis, osiris memeriksa tabel routing 

dan mengetahui bahwa data tersebut harus melewati host khensu 

terlebih dahulu. Dengan kondisi seperti ini datagram yang dikirim 

132.96.11.2 132.96.11.3132.96.11.1

IP Pengirim: 132.96.11.1
Ethernet Address:0:80:48:e3:d2:69

IP Target: 132.96.11.2
Ethernet Address:0:80:ad:17:96:34

Gambar. 11

 



Modul NTW.OPR.200.(2).A 22

 
host osiris ke host anubis memiliki alamat tujuan IP Address host 

anubis dan alamat sumber IP Address host osiris tetapi frame 

ethernet yang dikirimnya diberi alamat tujuan MAC Address host 

khensu dan alamat sumber MAC Address host osiris.        

Ketika host osiris mengirimkan frame ke jaringan, khensu membaca 

bahwa alamat ethernet yang dituju frame tersebut adalah alamat 

ethernetnya. Ketika host khensu melepas header frame, diketahui 

bahwa host yang dituju oleh datagram adalah host anubis. Host 

khensu kemudian memeriksa tabel routing yang dimilikinya untuk 

132.96.11.1 132.96.11.3132.96.11.2

IP pengirim: 132.96.11.1
Ethernet Address:0:80:48:e3:d2:69

IP target: 132.96.36.5
Ethernet Address:0:20:4c:30:29:29

132.96.36.5132.96.36.4 132.96.36.6

IP pengirim: 132.96.11.1
Ethernet Address:0:80:48:ea:35:10

IP target: 132.96.36.5
Ethernet Address:0:80:ad:a7:a3:81

Gambar. 12

 




